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Abstrak — Penelitian bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan gerak (motor ability) pada siswa 
putra ektrakurikuler pencak silat SMP NU Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk. Penelitian dilakukan selama 7 hari 
yaitu dari tanggal 22 sd 27 Januari 2018. Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif dengan metode survei dan 
menggunakan Barrow motor ability test yang meliputi: 1) Standing broadjump, 2) Soft ballthrow, 3) Envelope run,  4) 
Wall pass,  5) Medicine ball-put, dan 6) Lari 60 yard dash. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Putra kelas 
VIII tingkat SMP se-kecamatan Pace dengan populasi yang berjumlah 192 siswa dan sampel dari tiap sekolah yang 
berjumlah 30siswa. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah deskriptif dengan persentase menggunakan bantuan 
program komputer Microsoft Excel dan SPSS. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa data hasil 
keseluruhan  dari  pengukuran  power  otot  tungkai,  power otot  lengan,   kelincahan, koordinasi mata dan tangan, 
power otot lengan, dan kecepatan diperoleh hasil terdapat berada pada kategori sedang sebanyak 7 siswa (7,8%), 
berada pada kategori kurang sebanyak 23 siswa (92,2%), dan tidak ada hasil dari kategori baik sekali, baik, dan kurang 
sekali. Berdasarkan pengabungan hasil keenam tes  tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa putra 
ektrakurikuler pencak silat SMP NU Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk memiliki kemampuan gerak (motor ability) 
berkategori kurang sebesar(92,2%). 
 




Perkembangan olahraga, pendidikan olahraga di 
sekolah mempunyai peranan yang penting karena 
pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah awal 
proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik 
untuk menghasilkan perubahan  dalam  kualitas  
individu, baik dalam hal fisik, mental, serta 
emosional. Pendidikan jasmani memperlakukan anak 
sebagai sebuah kesatuan utuh, makhluk total, daripada 
hanya menganggapnya sebagai seseorang yang 
terpisah kualitas fisik dan mentalnya. Pada 
kenyataannya, pendidikan  jasmani adalah suatu 
bidang kajian yang sungguh luas. Titik perhatiannya 
adalah peningkatan gerak manusia. Lebih khusus lagi, 
pendidikan jasmani berkaitan dengan hubungan 
antara gerak manusia dan wilayah pendidikan lainnya. 
Hubungan dari perkembangan tubuh-fisik dengan 
pikiran dan jiwanya. Fokusnya pada pengaruh 
perkembangan fisik terhadap wilayah pertumbuhan 
dan perkembangan aspek lain dari manusia itulah 
yang menjadikannya unik. 
Dalam pendidikan jasmani dan olahraga di sekolah 
kemampuan gerak merupakan kemampuan dasar yang 
berperan sebagai perlengkapan seseorang  untuk 
menampilkan berbagai variasi gerak dalam kegiatan 
olahraga. Kemampuan gerak (motor ability) yang baik  
sangat mendukung bagi keterampilan gerak olahraga 
yang lebih kompleks bagi siswa. Untuk 
mengembangkan atau meningkatkan kemampuan  
gerak (motor ability) siswa sekolah menengah 
diperlukan suatu proses kegiatan belajar mengajar 
yang sesuai dengan karakteristik siswa atau individu. 
Untuk mencapai keterampilan dasar yang  baik 
haruslah didukung oleh kemampuan gerak (motor 
ability) yang baik pula. Menurut Lutan (2015:105) 
bahwa “kemampuan gerak (motor ability) adalah 
kapasitas dari seseorang yang   berkaitan  dengan  
pelaksanaan dan peragaan suatu keterampilan yang 
relative melekat setelah masa kanak-kanak”. 
Pengertian lain menurut Nurhasan (2011:98) yaitu: 
motor ability adalah kemampuan umum seseorang 
untuk bergerak. Secara lebih spesifik pengertian 
motor ability adalah kapasitas seseorang untuk 
melakukan bermacam-macam gerakan  yang 
memerlukan keberanian dalam olahraga. 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan gerak yang bagus pada seorang atlit atau 
seorang individu akan sangat mendukung pada 
perkembangan keterampilan   teknik   dasar   olahraga 
yang ditekuni. Oleh sebab itu kemampuan gerak 
sangat diperlukan dalam pengembangan  bakat 
olahraga, maka aspek-aspek kemampuan gerak sangat 
mendukung      terhadap penguasaan teknik dasar pada 
suatu cabang  olahraga yang  ditekuni. Adapun   
aspek-aspek  yang terdapat pada kemampuan gerak 
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(motor ability) menurut Johnson dan Nelson (dalam 
Fenanlampir dan Muhyi, 2015:45), komponen-
komponen kemampuan gerak (motor ability) adalah 
kecepatan, daya, kelincahan, koordinasi mata dan 
tangan, serta keseimbangan. 
Penguasaan setiap keterampilan dasar maupun 
teknik  dasar berhubungan  erat dengan  banyak factor 
pendukung diantaranya adalah tingkat kemampuan 
gerak yang dapat mempengaruhi suatu prestasi 
olahraga. Hal ini dapat mendasari  bahwa individu  
yang memiliki tangkat gerak dasar yang baik dapat 
melakukan suatu gerakan atau keterampilan yang 
baik. 
SMP NU Nganjuk merupakan sekolah menengah 
pertama swasta dibawah naungan ORMAS Islam 
yaitu Nahdlatul Ulama. SMP NU terletak pada desa 
Pacekulon Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk. 
Sebagai sekolah swasta yang tidak terlalu besar 
sebagian besar siswa-siswinya adalah anak-anak yang 
tinggal  di Kecamatan Pace dan sekitar wilayah 
Kabupatan Kediri. Karena letaknya berbatasan degan 
wilayah Kabupaten Kediri. 
Dari hasil survei yang dilakukan peneliti, SMP NU 
Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk selalu aktif 
dalam mengikuti berbagai even perlombaan yang 
diadakan baik itu dibidang akademik maupun 
dibidang seni dan pertujukan. Semua kegiatan yang 
diakan ditingkat kecamatan, kabupaten bahkan 
sampai tingkat propinsi. Misalnya olimpiade bahasa 
Indonesia, olimpiade matematika,   olimpiade  biologi  
dan lain-lain.Dalambidang olahraga partisipasi 
sekolah  tersebut dalam bidang olahraga dinilai masih 
kurang maksimal dibandingkan dengan partisipasi 
dalam olimpiade dibidang akademik. Padahal prestasi 
olahraga yang baik juga dapat mangangkat kualitas 
suatu sekolah dalam prestasi, karena prestasi sekolah 
tidak hanya melalui bidang akademik saja. 
SMP NU memiliki ektrakurikuler wajib yang 
diikuti oleh siswa-siswinya yaitu ektrakurikuler 
PRAMUKA dan ektrakurikuler Pencaksilat. 
Walaupun ektrakurikuler terkesan wajib tetapi 
prestasi yang didapat masih kurang, khususnya pada 
bidang ektrakurikuler pencak silat. Berdasarkan 
pernyataan tersebut penulis ingin mengetahui lebih 
jelas tingkat kemampuan gerak (motor ability) pada 
siswa putra Ektrakurikuler SMP NU Kecamatan Pace 
Kabupaten Nganjuk. 
Tujuan penelitian merupakan arah pertama untuk 
menentukan langkah-langkah dalam kegiatan 
penelitian. Berdasarkan     rumusan masalah diatas, 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
untuk   mengetahui   seberapa   besar tingkat   
kemampuan   gerak   (motor ability) siswa putra 
ektrakurikuler Pencak silat SMP NU Kecamatan Pace. 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat teoritis: 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi 
dan sumbangan keilmuan dalam proses pelatihan 
untuk meningkatkan penguasaan keterampilan 
olahraga pencaksilat dengan memperhatikan  
aspek kemampuan gerak dasar (motor ability). 
2. ManfaatPraktis: 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman, 
baik untuk para pelatih, guru, maupun pembaca 
dalam melaksanakan kegiatan penelitian dan 
sebagai bahan  ilmu  pengetahuan terutama untuk 
meningkatkan keterampilan olahraga pencak silat. 
 
II. METODE 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian yaitu  : survei  
tingkat  kemampuan gerak (motor ability) siswa putra 
ektrakurikuler Pencak silat SMP NU di kecamatan 
Pace Kabupaten Nganjuk tahun 2018. Maka dapat 
dikatakan bahwa penelitian ini terdiri dari dua 
variable yang masing-masing satu variable bebas yang 
dilambangkan dengan huruf (X) dan satu variabel 
terikat  yang   dilambangkan  dengan huruf (Y). 
Adapun penjabarannya sebagai berikut yaitu: 
1. Kemampuan   gerak   (Motor ability) yang 
dilambangkan dengan huruf (X). 
2. Kemampuan teknik dasar pencak silat. 
 
Teknik yang digunakan dalam penelitian  ini adalah  
kuantitatif. Adapun teknik pendekatan menurut model 
pengembangan atau pertumbuhan, teknik ini praktis 
dan cocok  dalam penelitian.  Dalam  arti kata yang 
luas, jenis pendekatan menurut model pengembangan 
atau model pertumbuhan terdiri atas beberapa macam, 
yaitu: oneshot, longitudinal mode, dan cross-section 
(Arikunto,  2014:121-122). Dalam penilitian ini 
teknik yang digunakan adalah oneshot, yaitu model 
pendekatan yang menggunakan satu langkah 
pengumpulan data. 
Pendekatan menggunakan kuantitatif, sehingga 
semua data hasil pengumpulan data dapat diolah, 
sebab hasil yang diperoleh berbentuk hasil tes 
kemampuan gerak (motorability). 
Sesuai dengan judul yang diteliti, maka tempat  
penelitian yang digunakan dalam pelaksanaan  tes 
adalah lapangan SMP NU Kecamatan Pace 
Kabupaten Nganjuk. Adapun waktu penelitian 
dilaksanakan pada 22 sampai dengan 27 Januari 2018. 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 
Apabila seseorang ingin  meneliti semua elemen  yang 
ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Studi atau 
penelitiannya juga   disebut   studi   populasi   atau 
studi sensus (Arikunto, 2014:173). Berdasarkan 
pengertian tersebut maka populasi pada penelitian ini 
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adalah semua siswa putra yang tergabung pada 
ektrakurikuler pencak silat SMP NU Kecamatan Pace 
sejumlah 30 anak. 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti. Dinamakan  penelitian sampel apabila kita 
bermaksud untuk menggeneralisasikan   hasil 
penelitian sampel. Yang dimaksud dengan 
menggeneralisasikan adalah mengangkat kesimpulan 
penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi 
(Arikunto, 2014:175). Adapun sempel dalam 
penelitian ini adalah semua siswa putra ektrakurikuler 
Pencaksilat SMP NU di Kecamatan Pace Kabupaten 
Nganjuk yang berjumlah 30 anak. Maka penelitian ini 
dinamakan penelitian populasi. 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk 
memperoleh data dalam penelitian ini adalah tes dan 
pengukuran, instrumen penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah   tes  barrowmotor  ability 
yang dikutip dari Buku Tes dan Pengukuran 
(Fenanlampir dan Muhyi, 2015:48-51). Adapun tes 
dan pengukurannya sebagai berikut: 
a. Standing broad jump 
b. Softball throw 
c. Envelope run 
d. Wall pass 
e. Medicine ball put 
f. Lari 60 yard dash 
Cara menskor keseluruhan (batre) digunakan 
rumus general motor ability scoring (G.M.A.S) dalam 
Fenanlampir dan Muhyi (2014:51). 
D. Teknik Analisis Data 
Teknik  pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah tes dan pengkuran Penelitian 
diawali dengan memberikan pemanasan kepada testi 
untuk  mengurangi resiko cidera saat  melakukan tes. 
Tes yang dilakukan adalah tes motor ability. 
Sebelumnya peneliti memberikan petunjuk yang 
harus dilakukan   oleh   testi  agar  tidak terjadi  
kesalahan   saat   melakukan tes. 
Pelaksanaan  pengumpulan data dalam penelitian 
merupakan faktor penting karena berhubungan 
langsung dengan data  yang akan digunakan   dalam  
penelitian   ini, maka dalam pengumpulan data peneliti 
melakukan langkah-langkah penelitian ini sebagai 
berikut: 
a. Pemanasan 
b. Pengarahan   dan   pemberian contoh tes 
c. Tes akhir (post test) 
 
Untuk    mengolah    data    dan menganalisis data 
yang telah terkumpul dipergunakan metode 
statistik.Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah statistik deskriptif dengan 
presentase. Statistik deskriptif adalah statistik yang 
berfungsi untuk mendeskriptifkan atau memberikan 
gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data 
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
analisis dan kesimpulan yang berlaku untuk umum. 
Setelah data diperoleh, langkah berikutnya adalah 
menganalisis  data untuk menarik kesimpulan dari 
penelitian  yang   dilakukan. Analisis data yang 
digunakan dari penelitian ini menggunakan teknik 
analisis deskirptif kuantitatif dengan persentase 
(Arikunto, 2012). 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data kemampuan  gerak  
(motor ability) siswa diketahui bahwa berada pada 
kategori sedang sebanyak 7 siswa (7.8%), berada pada 
kategori kurang sebanyak 23 siswa (92.2%), dan tidak 
dijumpai dalam kategori baik sekali baik, dan kurang 
sekali. Hal ini disebabkan sebagian siswa memiliki 
pengalaman gerak yang hampir sama, namun 
memiliki tingkat keterampilan yang berbeda-beda. 
Dari hasil analisa data yang dilakukan, dapat 
disampaikan kesimpulan dan saran sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil analisis data dari tes kemampuan 
gerak (motor ability) siswa diketahui bahwa berada 
pada kategori sedang sebanyak 7 siswa (7.8%), berada 
pada kategori kurang sebanyak 23 siswa (92.2%), dan 
tidak ada hasil dari kategori baik sekali, baik, dan 
kurang sekali. Maka dapat disimpulkan bahwa 
kategori kemampuan  gerak (motor   ability) siswa 
putra ektrakurikuler Pencaksilat SMP NU di 
Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk   berada pada 
kategori kurang sebesar (92.2%). 
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